STUDI KASUS PENERAPAN ASUHAN KEPERAWATAN TERHADAP
KEMAMPUAN ORIENTASI REALITA PADA PASIEN WAHAM DI
RUANG FLAMBOYAN RUMAH SAKIT JIWA Dr. RADJIMAN
WEDIODININGRAT LAWANG

KARYA ILMIYAH AKHIR NERS

Oleh :

Maryam Istigomah, S.Kep
NIM. 23101070

PROGRAM STUDI PROFESI NERS
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
JEMBER
2024



LEMBAR PENGESAHAN

N TERHADAP

STUDI KASUS PENER AWATA
APAN ASUHAN KEPER RUANG

KEMAMPUAN ORIENTASI REALITA PADA PASIEN WAHAM DI
FLAMBOYAN RUMAH SAKIT JIWA DR. RADJIMAN
WEDIODININGRAT LAWANG

KARYA ILMIAH AKHIR NERS

Disusun Oleh
Maryam Istiqgomah, S.Kep
23101070

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dalam ujian sidiang karya ilmiah akhir necs
pada tanggal 13 November 2024 dan telah di terima sehagai bagian persyaratan yang di perlukan
untuk meraih gelar Ners pada Program Studi Profesi Ners Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr.
Socbandi Jember

DEWAN PENGUJI

Amalia Kusumaningsih, S.Kep., Ns., M.Kep

Penguji 1:
NIP. 197605172003122001

B M. Elyas Arif Budiman, S.Kep., Ns., M.Kep
Penguji2:  \1pN. 0710029203

" Wahyi Sholehah Erdah S, S.Kep,, Ns., M.Kep
Penguji 3 :

NIDN. 0710119002

Ketua Progam Studi Profesi Ners,




ABSTRAK

Istigomah, Maryam*. Suswati, Wahyi Sholehah Erdah**.2024. Studi Kasus

Penerapan Asuhan Keperawatan Terhadap Kemampuan Orientasi Realita

Pada Pasien Waham Di Ruang Flamboyan Rumah Sakit Jiwa Dr. Radjiman

Wediodiningrat Lawang. Karya llmiah akhir-Ners. Program Studi Profesi Ners
Universitas dr. Soebandi Jember

Pendahuluan: Gangguan proses pikir waham merupakan suatu keyakinan yang
sangat mustahil dan dipegang teguh walaupun tidak memiliki bukti-bukti yang jelas,
dan walaupun semua orang tidak percaya dengan keyakinannya. Terapi orientasi
realitas merupakan salah satu metode pemberian asuhan keperawatan yang kontributif
dalam mengatasi waham. Terapi orientasi realitas mendorong penderita waham
kembali pada kenyataan dengan tidak membenarkan dan menentang waham yang
dimilikinya. Tujuan: Untuk mengetahui penerapan tetrapi orientasi realita terhadap
kemampuan pasien dengan waham. Metode: metode deskriptif dalam bentuk case
study dengan pendekatan asuhan keperawatan. Hasil: Setelah dilakukan Penerapan
Asuhan Keperawatan Terhadap Kemampuan Orientasi Realita pasien waham selama
4x8 jam dalam waktu 4 hari dengan menggunakan instrumen 7 indikator dalam
menilai kemampuan waham didapatkan nilai skor pre intervensi adalah 0 dan hasil
nilai skor post intervensi adalah 7. Kesimpulan: Adanya peningkatan terhadap
kemampuan orientasi realita pasien waham.

Kata Kunci : Waham, Asuhan Keperawatan, Kemampuan Orientasi Realita.
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